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OPTIMALISASI KELENGKUNGAN KABEL UTAMA PADA
JEMBATAN GANTUNG (SUSPENSION BRIDGE) DENGAN
TINJAUAN PARAMETER TINGGI MENARA

Annisa Jumaila!, Musbar?, Iskandar?
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2Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
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3Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: iskandar_ts@pnl.ac.id

ABSTRAK

Di Indonesia, jembatan gantung banyak kita temukan di daerah-daerah perdesaan. Pada
perencanaan jembatan gantung panjang bentang dan tinggi menara merupakan hal yang perlu
diperhatikan pada keoptimalan lengkung kabel utama, sehingga diperlukan analisis untuk
mengetahui keoptimalan lengkung kabel utama. Jembatan gantung bentang tunggal, dengan
panjang bentang 100 meter, ukuran minimum shag tengah 1,5 meter diambil berdasarkan
Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum No. 02/SE/M/2010 dan tinggi menara yang
bervariasi berdasarkan lima nilai rasio kelengkungan kabel yang telah ditentukan. Peraturan
yang digunakan pada analisis ini berdasarkan Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum No.
02/SE/M/2010. Sedangkan untuk analisis struktur menggunakan software SAP2000 v14.
Berdasarkan analisis tersebut didapatkan nilai tegangan maksimum kabel pada kelima model
jembatan gantung memenuhi syarat., nilai lendutan maksimum pada kelima jembatan
gantung memenuhi syarat L/200 dan nilai Demand Capacity Ratio (DCR) menara pada
model A 1,387 dan model B 1,097 tidak aman karena melebihi syarat yaitu tidak lebih dari
1,0 dan nilai DCR gelagar memanjang pada model E 1,014 tidak aman karena melebihi syarat
yaitu tidak lebih dari 1,0. Berdasarkan kelima model jembatan gantung yang dianalisis
jembatan yang memiliki keoptimalan kelengkungan kabel utama dan desain jembatan yang
optimal adalah jembatan gantung model C dengan rasio kelengkungan kabel 1/10 dan model
D dengan rasio kelengkungan kabel 1/11.

Kata kunci : DCR, keoptimalan, lengkung kabel utama, lendutan, tegangan.

I PENDAHULUAN

Salah satu jenis jembatan yang telah banyak digunakan di dunia adalah jembatan
gantung sederhana. Jembatan gantung adalah tipe jembatan yang menggunakan tumpuan
ketegangan kabel daripada tumpuan samping. Saat ini jembatan gantung bertumpu pada kabel
vertikal yang terikat pada tali antara menara tumpuan. Setiap beban yang bekerja ke jembatan
berubah menjadi tegangan pada kabel utama sehingga ujung-ujung kabel utama ini harus
diangkur pada tanah keras. Jembatan ini sangat cocok dikembangkan untuk suatu wilayah
dengan kondisi geografis seperti yang terdapat di Indonesia. Jembatan gantung sederhana ini
praktis dalam pengerjaannya dan ekonomis sehingga diharapkan dapat dikerjakan secara
swadaya.

Dalam sebuah perencanaan jembatan gantung, panjang bentang dan tinggi menara
(pylon) merupakan hal yang perlu diperhatikan pada keoptimalan lengkung kabel utama. Oleh
karena itu, diperlukan suatu analisis untuk meninjau nilai rasio kelengkungan kabel utama
terhadap parameter tinggi menara untuk mendapatkan informasi terhadap struktur jembatan
yang mempunyai kinerja terbaik. Dalam analisis kajian ini jembatan gantung yang digunakan
adalah jembatan gantung bentang tunggal.
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A. Jembatan Gantung Sederhana untuk Pejalan Kaki
Pengguna jembatan dan tingkat lalulintas harus diidentifikasi secara jelas karena akan
menentukan lebar lantai jembatan yang diperlukan dan beban hidup pada jembatan yang
akhirnya akan menentukan biaya konstruksi. Dua lebar standar yang dianjurkan pada studi ini
adalah:
1. 1 msampaidengan 1,4 m untuk pejalan kaki, sepeda, hewan ternak, sekawanan hewan,
gerobak dorong beroda satu dan beroda dua, dan motor (Jembatan Pejalan Kaki Kelas
1);
2. 1,4 m sampai dengan 1,8 m untuk kendaraan yang ditarik hewan dan kendaraan
bermotor ringan dengan maksimum roda tiga (Jembatan Pejalan Kaki Kelas 1).

Tabel 1. Beban hidup yang dipikul dan lendutan izin jembatan gantung.

S0 Lendutan
Kelas pengguna Lebar Beban terpusat terdistribusi izin
merata
Jembatan gantung pejalan 1,8 m 20 kN (hanya ada 5 kPa 1/200 x L
kaki kelas I (beban hidup satu kendaraan motor
maksimum sampai dengan ringan pada satu
kendaraan ringan) bentang jembatan
Jembatan gantung pejalan 1,4 m - 4 kPa 1/100 x L

kaki kelas Il (beban hidup
dibatasi hanya untuk pejalan
kaki dan sepeda motor)

Keterangan : L adalah bentang utama jembatan
Sumber : Badan Standarisasi Nasional (2007)

4 584 ¥
y WT‘\ ey

ebar14-18m
1iga pejalan kaki

lebar 1,2 m
dua arah pejalan kaki

ebar 1 m
satu arah pejalan kaki

Im-14m

- -

| I

/;‘. ————
||

dua arah: pejalan kak

jembatan pejalan kaki kelas I

>14dm-18m

; ﬂ
ity

tiga pejalan kak:

jembatan pejalan kaki kelas |

Gambar 1. Penampang melintang jembatan pejalan kaki
Sumber : Badan Standarisasi Nasional (2007)

B. Sistem Kabel

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan saat menganalisis konstruksi jembatan
dengan sistem suspensi yaitu konstruksi dan perilaku kabel, geometri kabel dan perilaku
deformasi sistem kabel. Kabel pada struktur jembatan merupakan elemen dasar berfungsi
sebagai pendukung utama. Kabel merupakan bahan atau material utama dalam struktur

JURNAL SIPIL SAINS TERAPAN VOLUME 04 NOMOR 02 17



ISSN 2620-6366

jembatan suspension. Karakteristik kabel kaitannya dengan struktur jembatan suspension
antara lain: (Supriyadi dan Muntohar, 2007).
1. Mempunyai penampang yang seragam/homogen pada seluruh bentang.
2. Tidak dapat menahan momen dan gaya desak.
3. Gaya-gaya dalam yang bekerja selalu merupakan gaya tarik aksial.
4. Bentuk kabel tergantung pada beban terbagi merata, maka wujudnya akan merupakan
lengkung parabola.
5. Pada jembatan gantung kabel menderita beberapa beban titik sepanjang beban
mendatar.

1 METODOLOGI

Jembatan yang dikaji pada artikel ini dimodelkan sebagai jembatan gantung
(suspension bridge) bentang tunggal. Analisis struktur dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SAP2000 v14, data dan desain yang digunakan diperoleh dari Surat Edaran Menteri
Pekerjaan Umum No. 02/SE/M/2010.

A Pemodelan Struktur

Struktur jembatan dimodelkan sebagai struktur jembatan gantung dengan panjang
100 m, panjang bentang Kiri dan kanan adalah 13,67 m dan ukuran minimum sag tengah adalah
1,5 m lebar jembatan 1,8 m dan tinggi menara yang bervariasi berdasarkan lima nilai rasio
kelengkungan kabel utama yang telah direncanakan. Untuk pemodelan struktur jembatan
gantung dapat dilihat Gambar 2.

Batang

Kabel penggantun

Backstay

(a)

f
1
ARRENENNERRRRNAEENRRRANANNEEEEE

(b)

Gambar 2 Pemodelan jembatan (a) struktur 3 dimensi, (b) gelagar memanjang dan melintang.

B. Data Struktur

Tahap awal sebelum melakukan analisis struktur adalah memiliki data dan jembatan
yang akan dianalisis. Data struktur ditentukan berdasarkan Surat Edaran Menteri Pekerjaan
Umum No. 02/SE/M/2010. Berikut data dan desain jembatan yang akan dianalisis:

Panjang bentang kiri, L1 : 13,67m
Panjang bentang tengah, L2 : 100 m
Panjang bentang kanan, L3 : 13,67m
Lebar menara, w c2m
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Tinggi menara, H1 : 10m

Jumlah segmen kiri, N1 Do-

Jumlah segmen tengah, N2 . 32

Jumlah segmen kanan, N3 Do-

Ukuran minimum sag tengah  : 1.5m

Mutu baja (fy’) 400 MPa

Dimensi menara : W36x194

Dimensi gelagar memanjang  : W30x108

Dimensi gelagar melintang : kayu 100 mm x 150 mm
Diameter kabel utama : 80 mm

Diameter batang penggantung : 30 mm

C. Pembebanan
Besarnya beban yang bekerja pada jembatan gantung yang dianalisis ditentukan
berdasarkan Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum No. 02/SE/M/2010. Berikut data dan
desain jembatan yang akan dianalisis:
1. Beban hidup per 1 kabel
Dengan lebar jembatan 0,9 m, maka beban hidup per 1 kabel jembatan adalah:
P =3x0,9 =2,7 KN/m Beban simetris per m panjang
P =4x0,9 = 3,6 KN/m Beban asimetris per m panjang
2. Berat lantai Jembatan
Berat lantai jembatan 0,03 m x 0,9 mx8 kN/m3 = 0,216 kKN/m
3. Beban mati total kabel
Beban mati total kabel = berat baja + berat kayu per kabel
Beban mati balok + kabel + kayu = (1,57 + 0,39) +0,216+0,33
ditambah sandaran, pengikat angin (batang baja),
penggantung & sambungan = berkisar 2,51kN/m

D. Data Analisa Struktur

Untuk menganalisis struktur jembatan gantung dibutuhkan data analisa, bagian jembatan
yang akan di analisa adalah kelengkungan kabel utama jembatan gantung dengan rasio
kelengkungan kabel 1/8 L sampai 1/11 L. Pada analisis ini diambil 5 sampel untuk menganalisa
jembatan, dengan rasio kelengkungan 1/7 L, 1/8 L, 1/10 L, 1/11 L dan 1/12 L. Data analisa
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data analisis jembatan gantung.

N - MIBEE. Rasio kelengkungan Tinggi Panjang Shag
0. jembatan
kabel utama menara (m)  bentang (m) (m)
gantung
1 A 1/7 14,3 100 1,5
2 B 1/8 12,8 100 1,5
3 C 1/10 10 100 1,5
4 D 1/11 91 100 1,5
5 E 1/12 8,3 100 15

11 HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pemodelan struktur jembatan gantung dengan memasukkan
properties material dan input beban menggunakan software analisis struktur SAP 2000 v14,
maka didapatkan hasil analisa struktur yaitu, tegangan maksimum kabel, lendutan maksimum
dan DCR sebagai berikut:
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A Tegangan Maksimum Kabel

Kabel yang ditinjau untuk mendapatkan hasil analisis tegangan kabel ini adalah
backstay, kabel utama dan batang penggantung. Dari hasil analisa struktur jembatan gantung,
penulis mendapatkan nilai tegangan kabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil analisis tegangan kabel struktur jembatan gantung.

Rasio

No.  Model kelengkungan Tinggi Kombinasi Backstay Kabel Utama Batang Penggantung
kabel utama m kN kN kN
L A o s Gt seal ons 1210
2 B 1/8 12.8 gf’)QE ; 222352 ggg;;i 52?10566
3 1/10 10 com? o203 ) 12028
¢+ oo wm e G mem o smem
s e o g oMl TS g6 70 1165t

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perbedaan tegangan kabel maksimum dari
masing-masing kabel yang penulis analisis yaitu, backstay, kabel utama dan batang
penggantung, tegangan maksimum kabel terdapat pada kombnasi 2.

o Comb 2; 1/10; 00?5322:813{11, Cor;(;)828;81é12;
288 = Comb 2: 1/7: " €omb 2; 1/8; 814,403 , ,

700 647,499 688,022

600

500

400

300

200

100
0 T - T t T + T +
1/7 1/8 1/10 1/11
Rasio kelengkungan kabel utama

(kN)

Tegangan maksimum backstay

1/12

Gambar 3. Bar chart tegangan maksimum pada backstay.

Pada Gambar 3. terlihat nilai tegangan maksimum pada backstay berdasarkan rasio
kelengkungan kabel utama yang penulis optimalkan yaitu 1/7, 1/8, 1/10, 1/11 dan 1/12. Pada
rasio 1/7 nilai tegangan maksimum adalah yang terendah yaitu 647,699 kN, sedangkan pada
rasio 1/12 nilai tegangan maksimum mencapai 908,886 kN yang mana nilai tersebut merupakan
nilai tegangan maksimum tertinggi pada perbandingan grafik di atas. Berdasarkan hasil yang
penulis dapatkan semakin tinggi nilai rasio kabel semakin tinggi juga nilai tegangan maksimum
pada backstay.
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: .~ Comb 2; 1/12;
900 comb 21710, T A g36 760

800 717,874

2:1/8:
700 fw Comb 2: 1/7; Cosrgg 9’74/8’

600 514,923
500
400
300
200

100 -
O T T : T

17 1/8 1/10 1/11
Rasio kelengkungan kabel utama

utama (kN)

Tegangan maksimum kabel

1/12

Gambar 4. Bar chart tegangan maksimum pada kabel utama.

Berdasarkan Gambar 4. dapat dilihat nilai tegangan maksimum pada kabel utama
berdasarkan rasio kelengkungan kabel utama. Pada rasio 1/7 nilai tegangan maksimum adalah
yang terendah yaitu 514,923 kN sedangkan pada rasio 1/12 nilai tegangan maksimum mencapai
836,760 kN yang mana nilai tersebut adalah nilai tegangan maksimum tertinggi pada
perbandingan grafik di atas. Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan semakin tinggi nilai rasio
kabel semakin tinggi juga nilai tegangan maksimum pada kabel utama.

= Comb2: Comb2: Comb2;

12,3 ombzZ; ) 1/10; 12,228
> 122 17;12,144  1/8;12,156
8 12,1
s . 12 Comb2;
< 119 1/11; 11,846
2z ' Comb2;
£g 118 1/12; 11 651
(73]
% -é’ 11,7 ’ ’
£s 11,6
c o 11,5
o8 11,4
;5;» 11,3 % . | . | . | . . |
L 1/7 1/8 1/10 1/11 1/12

Rasio kelengkungan kabel utama

Gambar 5. Bar chart tegangan maksimum pada batang penggantung.

Berdasarkan Gambar 5. dapat dilihat nilai tegangan kabel maksimum pada batang
penggantung berdasarkan rasio kelengkungan kabel utama. Pada rasio 1/12 nilai tegangan
kabel maksimum adalah yang terendah yaitu 11,651 kN sedangkan pada rasio 1/10 nilai
tegangan kabel maksimum mencapai 12,228 kN yang mana nilai tersebut adalah nilai tegangan
kabel maksimum tertinggi pada perbandingan grafik di atas. Berdasarkan hasil yang penulis
dapatkan pada perbandingan tegangan maksimum batang penggantung, besar atau kecilnya
nilai rasio kelengkungan jembatan gantung bukanlah hal yang mempengaruhi nilai tegangan.
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Gambar 6. Letak tegangan yang dianalisis.

B. Lendutan Maksimum

Lendutan maksimum yang dianalisis terletak pada seperempat bentang gelagar

memanjang, ditunjukkan pada Tabel 4. Yang ditinjau pada titik simpul 37.

Tabel 4. Hasil analisis lendutan struktur jembatan gantung.

. Tinggi
No. Model FEEND TIETINEE S8 meng?'a Kombinasi Joint L
utama

m M
1 A 1/7 14.3 Comb 1 37 0.25052
2 B 1/8 12.8 Comb 1 37 0.26658
3 C 1/10 10 Comb 1 37 0.30417
4 D 1/11 9.1 Comb 1 37 0.33135
5 E 1/12 8.3 Comb 1 37 0.36089

Berdasarkan peraturan Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum No. 02/SE/M/2010
lendutan izin dari jembatan gantung kelas I harus memenuhi syarat L/200 m, dimana L bernilai
100 m jadi, 100 m/200 m = 0,5. Lendutan maksimum yang dianalisis dari masing-masing rasio
kelengkungan kabel utama jembatan gantung memenuhi syarat lendutan izin, untuk grafiknya

dapat dilihat berikut ini.

0.4 Comb 1; 1/11; Cog]gg(;;élz;
a3 Comb 1; 1/10; 0.33135 '
20,35 = Comp 1: 1/7- = Comb 1; 1/8; 0,30417 ’
g 0,3 0,25052 0,26658
Eo02s
X
g 0,2
< 0,15
©
5 01
©
iICJ 0,05 .

0 T T f T : ! ' ' !
17 1/8 1/10 111 1/12

Rasio kelengkungan kabel utama

Gambar 7. Bar chart lendutan maksimum pada seperempat bentang gelagar.

Pada Gambar 7. terlihat perbandingan nilai lendutan maksimum pada seperempat
bentang gelagar di setiap rasio kelengkungan kabel utama pada jembatan gantung. Pada rasio

JURNAL SIPIL SAINS TERAPAN VOLUME 04 NOMOR 02 22



ISSN 2620-6366

1/7 nilai lendutan maksimum adalah yang terendah yaitu 0,25052 m sedangkan pada rasio 1/12
nilai lendutan maksimum mencapai 0,36089 m yang mana nilai tersebut adalah nilai lendutan
maksimum tertinggi pada perbandingan grafik di atas. Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan
semakin tinggi nilai rasio kabel semakin tinggi juga nilai lendutan maksimum.

Titik simpul 37 (1/4 bentang)

Gambar 8. Letak titik simpul pada model jembatan.

C. Demand Capacity Ratio (DCR)

Nilai DCR pada rangka batang akan aman digunakan jika nilai DCR tersebut tidak lebih
dari 1,0. Pada jembatang gantung ini nilai DCR yang ditinjau adalah pada menara dan gelagar
memanjang yang terletak pada bentang kiri jembatan gantung.

1. Nilai DCR Pada Menara
Nilai DCR pada rangka batang akan aman digunakan jika nilai DCR tersebut tidak lebih
dari 1,0. Rangka batang pada menara jembatan gantung ini direncanakan menggunakan
W36x194. Untuk nilai DCR menara dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis DCR menara struktur jembatan gantung.

Model jembatan  Rasio kelengkungan Tinggl Menarayang  Nilai

No menara o
' gantung kabel utama ditinjau DCR

m

al 1.386
1 A 17 14.3 b1 1387
al 1.095
2 B 1/8 12.8 b1 1097
al 0.684
3 C 1/10 10 b1 0.646
al 0.567
4 D 1/11 9.1 b1 0.567
al 0.474
5 E 1/12 8.3 b1 0.474

Berdasarkan hasil analisis DCR menara dapat disimpulkan bahwa pada model A dan
model B nilai DCR menara tidak memenuhi syarat, yang mana DCR menara model A
bernilai 1,386 dan 1,387, DCR menara model B bernilai 1,095 dan 1,097. Hasil kedua
model tersebut melebihi syarat DCR vyaitu tidak lebih dari 1,0. Penanganan untuk
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menara model A dan model B agar memenuhi syarat DCR yaitu dengan melakukan
penambahan kekakuan rangka batang.

2. Nilai DCR Pada Gelagar Memanjang
Nilai DCR pada rangka batang akan aman digunakan jika nilai DCR tersebut tidak lebih
dari 1,0. Rangka batang pada gelagar memanjang jembatan gantung ini direncanakan
menggunakan W30x108. Untuk nilai DCR gelagar memanjang dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 6. Hasil analisis DCR gelagar memanjang struktur jembatan gantung.

No 'el\rr/:ggf;n Rasio kelengkungan  Tinggi menara Gelagar yang Nilai
' ] kabel utama ditinjau DCR
gantung

m
cl 0.720
1 A 17 14.3 d1 0.719
cl 0.894
2 B 1/8 12.8 d1 0.764
cl 0.856
3 C 1/10 10 d1 0.875
cl 0.935
4 D 1/11 9.1 d1 0.935
cl 1.014
5 E 1/12 8.3 d1 1014

Berdasarkan hasil analisis DCR gelagar memanjang dapat dinyatakan bahwa pada
model E nilai DCR gelagar memanjang tidak memenuhi syarat, yang mana DCR
menara model E bernilai 1,014 dan 1,014. Hasil dari model tersebut melebihi syarat
DCR vyaitu tidak lebih dari 1,0. Penanganan untuk gelagar memanjang model E agar
memenuhi syarat DCR yaitu dengan memperbesar penampangnya.

Gambar 9. Letak menara dan gelagar memanjang yang ditinjau pada bentang kiri jembatan gantung.

IV SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan struktur yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa Nilai tegangan maksimum kabel pada kelima model jembatan gantung
memenuhi syarat. Nilai lendutan maksimum pada kelima jembatan gantung memenuhi syarat
L/200. Nilai Demand Capacity Ratio (DCR) menara pada model A 1,387 dan model B 1,097
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tidak aman karena melebihi syarat yaitu tidak lebih dari 1,0. Sedangakan untuk model C, D
dan E aman karena tidak melebihi batas syarat.

Nilai DCR gelagar memanjang pada model E 1,014 tidak aman karena melebihi syarat
yaitu tidak lebih dari 1,0. Sedangakan untuk mode A, B, C dan D aman karena tidak melebihi
batas syarat. Keoptimalan kelengkungan kabel utama pada jembatan gantung ini terdapat pada
model C dengan rasio kelengkungan kabel 1/10 dan model D dengan rasio kelengkungan
kabel 1/11. Jembatan gantung model C dan model D memiliki desain jembatan yang optimal
jika ditinjau dari tegangan maksimum kabel, lendutan maksimum dan kestabilan menara dan
gelagar karena memenuhi syarat yang ditentukan.
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Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.utama@pnl.ac.id
% Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.pendamping@pnl.ac.id

ABSTRAK
Abstrak ditulis dengan menggunakan jenis paragraf justify (rata penulisan pada bagian kanan
dan kiri) dengan indentasi 1,5 cm. Huruf Times New Roman ukuran 10 pt, spasi 1 dan tidak
lebih dari 350 kata.

Kata kunci: kata kunci pertama, kata kunci kedua, maksimal 5 kata kunci

l. PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan membahas terkait latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga dimasukkan tinjauan
pustaka secara ringkas.

. METODOLOGI

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan dalam
perencanaan/penelitian yang dilakukan. Gunakan langkah-langkah pengerjaan dengan
sistematis sehingga pemahaman terkait metode yang digunakan dapat dipahami dengan lebih
mudah.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian hendaknya dituliskan secara singkat, padat dan jelas. Hasil lebih baik
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang menarik dan mudah untuk dipahami. Pembahasan

terkait hasil hendaknya menguraikan arti pentingnya hasil perencanaan/penelitian yang
dilakukan.

A Format Penulisan

Penulisan pada kertas dengan ukuran A4 yaitu 29,7 cm (11,69 inchi) panjang dan 21,0
cm (8,27 inchi) lebar. Batas margin yang digunakan adalah 2,54 cm (1 inchi) untuk setiap sisi
kertas.

Penulisan bagian isi dari artikel menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran 12 pt. Paragraf disusun secara teratur dengan jenis paragraf justify (rata penulisan pada
bagian kanan dan kiri).

B. Jumlah Halaman
Jumlah halaman bagi setiap artikel yang dimasukkan ke Jurnal Sipil Sains Terapan harus
memenuhi ketentuan minimal 5 halaman dan maksimal 10 halaman.
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C. Penulisan Heading
Heading adalah tingkatan ataupun level dalam penulisan. Fungsinya hampir sama
dengan Bab, Sub-Bab dan Sub Sub-Bab. Sebaiknya tidak menggunakan heading yang lebih
dari 3 (tiga) tingkatan.
1. Heading level 1
Heading untuk level 1 ditulis rata kiri dengan menggunakan penomoran Romawi
(contoh: I, 1, 111, dst.) dengan menggunakan jenis huruf tebal Times New Roman ukuran
12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf kapital
kecuali bagi kata hubung (contoh: di, ke, dari, pada, daripada, untuk, dengan atau).
Khusus untuk Daftar Pustaka tidak diberikan penomoran.
2. Heading level 2
Heading untuk level 2 ditulis rata kiri dengan penomoran menggunakan huruf abjad
(contoh: A, B, C, dst.) dengan menggunakan jenis huruf miring Times New Roman
ukuran 12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf
kapital kecuali bagi kata hubung seperti pada bagian I11.C.1.
3. Heading Level 3
Heading untuk level 3 ditulis rata kiri dengan adanya indentasi 1 cm (0,39 inchi).
Penulisan menggunakan penomoran Arab (contoh: 1, 2, 3, dst.) dengan menggunakan
jenis huruf Times New Roman ukuran 12 pt. Hanya huruf pertama pada kata pertama
saja yang ditulis dengan menggunakan huruf kapital.

D. Tabel dan Gambar

Tabel dan gambar harus terletak di tengah (centered). Tabel dan gambar diperbolehkan
menggunakan warna yang menarik sehingga lebih mudah untuk dipahami. Khusus untuk
gambar yang berupa grafik warna hitam putih, gunakan jenis garis yang berbeda (contoh: garis
utuh, garis putus-putus, garis titik-titik, dsb.).

Keterangan untuk gambar terletak di tengah-tengah bawah dari gambar tersebut,
sedangkan untuk tabel terletak di tengah-tengah atas dari tabel tersebut. Penulisan judul tabel
dan gambar tersebut menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 10 pt.
Penulisan label untuk tabel dan gambar diikuti dengan tanda titik dan hanya huruf pertama pada
kata pertama saja yang menggunakan huruf kapital. (contoh: Tabel 1. Keterangan tabel; Gambar
1. Keterangan gambar).

E. Persamaan

Persamaan ditulis dengan menggunakan Microsoft Equation Editor atau MathType
add-on. Jangan copy paste persamaan dari file lain yang berbentuk pdf. atau jpg. Penomoran
persamaan ditulis rata kanan dengan angka arab di dalam tanda kurung.

F. Referensi

Setiap dokumen/pustaka yang disitasi pada Jurnal Sipil Sains Terapan ini harus
dituliskan di bagian referensi ini. Jumlah pustaka yang disitasi minimal 10 buah, dengan 80%
berupa acuan primer. Acuan primer yang dimaksud adalah artikel jurnal, book chapter, paten,
paper seminar/prosiding. Adapun yang dimaksud dengan acuan sekunder adalah buku teks dan
handbook.
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IV. SIMPULAN

Simpulan berisi tentang poin-poin utama artikel. Kesimpulan hendaknya tidak
mengulangi yang sudah dituliskan di bagian Abstrak, akan tetapi membahas hasil-hasil yang
penting, penerapan maupun pengembangan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan.
Bagian ini hendaknya juga dapat menunjukkan apakah tujuan dari perencanaan/penelitian
dapat tercapai. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraf uraian, hindari penggunaan bulleted
list.
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